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ABSTRAK

Media sosial telah berkembang sebagai media penyebaran
informasi (termasuk berita palsu) secara massal. Berita palsu di media
sosial seperti Twitter/X sering mendapatkan retweet yang cepat dan
tersebar luas, bahkan terkadang menjadi viral. Oleh karena itu,
diperlukan mekanisme yang dapat mengklasifikasi berita palsu di media
sosial secara otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kinerja dua model pembelajaran mesin, yaitu Feed Forward Neural
Network (FFNN) dan Support Vector Machine (SVM) untuk
mengklasifikasi berita palsu secara otomatis. Selain itu, penelitian ini
juga bermaksud membandingkan pengaruh proporsi data uji terhadap
data latih serta pengaruh keseimbangan proporsi kelas dalam dataset
terhadap kinerja klasifikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimental. Proses eksperimen dilakukan terhadap model
FFNN dan SVM dengan cara melatih dan menguji kedua model
menggunakan dataset metadata postingan di Twitter/X yang meliputi
jumlah pengikut dari pengguna, jumlah kutip tweet, jumlah retweet, dan
jumlah like. Data yang digunakan untuk eksperimen sebanyak 2.104
yang diambil melalui Astramaya oleh DroneEmprit dan 1.781 data
tambahan yang diambil dari situs TurnBackHoax. Evaluasi atas hasil
klasifikasi kedua model diukur menggunakan Confusion Matrix untuk
menghitung accuracy, precision, recall, dan f1-score. Hasil penelitian
menunjukkan model SVM secara umum memiliki tingkat accuracy,
recall, dan fl-score yang lebih tinggi dibandingkan dengan model
FFNN (yang hanya unggul dalam tingkat precision). Kedua model
secara umum mengalami penurunan Kinerja seiring dengan peningkatan

proporsi data uji (kecuali pada proporsi data uji 40% yang lebih baik
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dibandingkan saat menggunakan proporsi data uji 20%). Kedua model
menunjukkan kinerja klasifikasi yang lebih baik saat dilatih dengan
dataset yang memiliki proporsi kelas yang seimbang, dibandingkan
dengan dataset yang memiliki proporsi kelas tidak seimbang atau yang
diseimbangkan menggunakan teknik Oversampling dengan metode
SMOTE. Model SVM menghasilkan tingkat klasifikasi yang lebih baik
dibandingkan dengan model FFNN. Kinerja kedua model juga
dipengaruhi oleh proporsi data latih dan data uji. Secara umum, semakin
tinggi proporsi data latih, semakin baik kinerja kedua model. Selain itu,
keseimbangan proporsi kelas dalam dataset yang digunakan untuk
pelatihan dan pengujian juga mempengaruhi kinerja klasifikasi model.
Pada umumnya, Kkinerja kedua model lebih baik saat dilatih
menggunakan dataset dengan proporsi kelas yang seimbang secara
alami.

Kata kunci: Klasifikasi Berita Palsu, Feed Forward Neural Network,

Support Vector Machine, Twitter/X, Machine Learning.
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ABSTRACT

Social media has evolved as a medium for the mass dissemination
of information (including fake news). Fake news on social media
platforms like Twitter/X often gets retweeted quickly and spreads
widely, sometimes even going viral. Therefore, a mechanism is needed
to automatically classify fake news on social media. This study aims to
compare the performance of two machine learning models, namely Feed
Forward Neural Network (FFNN) and Support Vector Machine (SVM),
in automatically classifying fake news. Additionally, this research
intends to compare the impact of the test data proportion relative to the
training data, as well as the effect of class balance in the dataset on
classification performance. This study employs an experimental
quantitative approach. The experiment process involved training and
testing the FFNN and SVM models using a dataset of Twitter/X post
metadata, including the number of followers, number of quote tweets,
number of retweets, and number of likes. The data used for the
experiment totaled 2,104 samples collected through Astramaya by
DroneEmprit, with an additional 1,781 samples obtained from the
TurnBackHoax site. The classification results of both models were
evaluated using a Confusion Matrix to calculate accuracy, precision,
recall, and F1-score. The findings show that the SVM model generally
achieved higher accuracy, recall, and F1-score compared to the FFNN
model, which only excelled in precision. Both models generally
experienced a decline in performance with an increasing proportion of
test data (except for a 40% test data proportion, which performed better
than a 20% test data proportion). Both models demonstrated better

classification performance when trained on a dataset with balanced class
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proportions, as opposed to an imbalanced dataset or one balanced using
the SMOTE Oversampling technique. The SVM model produced better
classification results than the FFNN model. The performance of both
models was also influenced by the proportion of training and test data.
In general, the higher the proportion of training data, the better the
performance of both models. Moreover, the balance of class proportions
in the dataset used for training and testing also impacted the models'’
classification performance. Overall, both models performed better when

trained on a dataset with naturally balanced class proportions.

Keywords: Fake News Classification, Feed Forward Neural Network,

Support Vector Machine, Twitter/X, Machine Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi digital memainkan peran penting dalam
perkembangan interaksi sosial. Salah satu perkembangan tersebut
adalah munculnya media sosial sebagai platform komunikasi yang
mampu menghubungkan banyak orang. Media sosial memberikan
fasilitas yang memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
aktivitas sosial dengan mudah, termasuk berbagi informasi secara
instan.

Namun, kemudahan berbagi informasi yang ditawarkan oleh
internet dan media sosial juga membuka pintu bagi penyebaran
berita palsu. Platform digital memiliki pengaruh besar dalam
menyebarkan informasi yang sering kali salah dan tidak disadari
oleh penggunanya.

Layanan media sosial memberikan kewenangan bagi setiap
pengguna untuk memiliki kemampuan dalam membuat berita tanpa
perlu ada yang memastikan informasi itu benar, sehingga membuat
semua orang dapat menulis berita palsu (Greifeneder dkk., 2020).
Kurangnya kesadaran banyak orang yang cenderung tidak
memeriksa kebenaran berita sebelum membagikannya dengan
teman, yang kemudian dapat menjangkau banyak pengguna lainnya
dan memperburuk masalah ini (Buchanan, 2020). Ketika orang-
orang mempercayai informasi palsu sebagai kebenaran, mereka
condong menyebarkannya kembali, sehingga memperbesar

penyebaran berita palsu tersebut.



Platform media sosial kini menjadi kanal utama untuk
pembuatan dan pertukaran informasi serta berita. Meskipun media
sosial memberikan ruang untuk penyebaran berita, platform ini juga
menjadi tempat berkembangnya informasi yang tidak akurat. Salah
satu media sosial yang terkenal dalam menyebarkan berita palsu
adalah  Twitter/X (Assiroj dkk., 2018). Penelitian telah
menunjukkan bahwa berita kebohongan di Twitter/X biasanya di-
retweet oleh lebih banyak orang dan lebih cepat daripada berita
yang sebenarnya (Vosoughi dkk., 2018). Sebuah studi terhadap 2,8
juta kali berita yang dibagikan di Twitter/X menunjukkan bahwa
59% dari berita tersebut dibagikan tanpa dibaca terlebih dahulu oleh
penggunanya (Gabielkov dkk., 2016).

Penelitian lain mengungkapkan bahwa indikator popularitas di
media sosial, seperti jumlah suka, bagikan, atau komentar yang
didpatkan dalam sebuah postingan dapat menarik lebih banyak
perhatian dan meningkatkan kemungkinan untuk mendapatkan
lebih banyak interaksi lagi (Tandoc dkk., 2017). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, data analitik postingan di Twitter/X, termasuk
jumlah pengikut pengirim tweet serta tingkat interaksi pada
postingan seperti jumlah kutip tweet, jumlah retweet, dan jumlah
like, akan digunakan sebagai fitur dalam dataset untuk
mengklasifikasikan berita palsu. Fitur-fitur tersebut digunakan
sebagai input dalam model pembelajaran mesin untuk mendeteksi
berita palsu secara otomatis, yang diharapkan dapat meningkatkan
keberhasilan dalam mendeteksi berita palsu.

Penelitian ini membandingkan kinerja antara salah satu

algoritma klasifikasi berbasis jaringan saraf dan pembelajaran



mesin tradisional. Algoritma jaringan saraf yang dipilih adalah
Feed Forward Neural Network (FFNN) karena memiliki waktu
komputasi lebih cepat dibandingkan dengan Recurrent Neural
Network (RNN) dan penerapannya yang lebih mudah daripada
Convolutional Neural Network (CNN) (Ali dkk., 2015; Kareem
dkk., 2021; Pang dkk., 2020). Sementara itu, sebagai perwakilan
algoritma pembelajaran mesin tradisional, Support Vector Machine
(SVM) dipilih karena kinerjanya yang lebih unggul dibandingkan
dengan algoritma lain seperti K-Nearest Neighbor, Genetic
Algorithm, Decision Tree, Naive Bayes, dan Random Forest
(Bansal dkk., 2022; Biswas dkk., 2022; Narayan, 2021; Yu dkk.,
2017).

Namun, sering ditemui masalah keterbatasan dataset dalam
model pembelajaran mesin (Kumar dkk., 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini juga membandingkan pengaruh keseimbangan
proporsi kelas dalam dataset terhadap kinerja klasifikasi, serta
pengaruh proporsi data uji terhadap data latih. Namun, penting
untuk dicatat bahwa dalam penelitian ini, isi atau konten twit tidak
digunakan sebagai bahan untuk melakukan proses Kklasifikasi.
Pendekatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa pola penyebaran
berita palsu dipengaruhi oleh interaksi pengguna dan ketenaran
pihak yang memposting konten berita, yang sering kali berkaitan
dengan kecepatan dan jangkauan penyebarannya yang lebih mudah
terlihat oleh para pengguna Twitter/X. Berdasarkan asumsi ini, data
analitik dari Twitter/X yang menunjukkan popularitas pihak yang
memposting konten berita dapat menggambarkan tingkat
kepercayaan pengguna lain terhadap konten. Hal ini berpotensi



menjadi indikator penting dalam mengidentifikasi berita yang

dicurigai palsu. Dibandingkan dengan menggunakan teks sebagai

data input yang memerlukan proses untuk mengubahnya menjadi
data numerik, menggunakan data analitik postingan di Twitter/X
memungkinkan model bekerja dengan lebih cepat dan efisien.

Evaluasi dan perbandingan kinerja kedua model dilakukan
dengan menggunakan Confusion Matrix, yang merupakan metode
untuk mengukur dan merangkum kinerja algoritma klasifikasi. Alat
ini memungkinkan penghitungan berbagai performance metrics
seperti, accuracy, precission, recall, dan, fl-score. Dengan
menganalisis semua matriks ini, memungkinkan peneliti untuk
menentukan model yang terbaik dalam mengklasifikasikan berita
palsu berdasarkan data analitik yang diperoleh dari Twitter/X.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
penulis membuat dua rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana kemampuan model Feed Forward Neural Network
dan Support Vector Machine dalam mengklasifikasikan berita
palsu menggunakan data analitik di Twitter/X?

2. Bagaimana proporsi data uji terhadap data latih mempengaruhi
kinerja model Feed Forward Neural Network dan Support
Vector Machine?

3. Bagaimana pengaruh proporsi kelas dalam dataset terhadap
kinerja klasifikasi model Feed Forward Neural Network dan
Support Vector Machine?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Penelitian ini hanya membandingkan kinerja dari dua jenis
metode algoritma machine learning, yaitu Feed Forward Neural
Network dan Support Vector Machine, dalam klasifikasi berita
palsu.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data analitik di Twitter/X,
termasuk jumlah pengikut dan interaksi dalam postingan seperti,
jumlah kutip tweet, jumlah retweet, dan jumlah like. Isi atau
konten twit tidak digunakan sebagai bagian dari proses
klasifikasi berita palsu.

3. Evaluasi dan perbandingan kinerja dari kedua model dilakukan
dengan menggunakan Confusion Matrix. Pengukuran kinerja
model terbatas pada matriks seperti accuracy, precision, recall,
dan fl1-score.

Tujuan dan Manfaat
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis

komparatif terhadap kinerja dua model machine learning, yaitu

Feed Forward Neural Network dan Support Vector Machine, dalam

tugas klasifikasi berita palsu di platform media sosial Twitter/X.

Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Menentukan model yang paling baik dalam mengklasifikasikan
berita palsu berdasarkan data analitik yang diperoleh dari
Twitter/X, termasuk jumlah pengikut dan interaksi dalam
postingan seperti jumlah kutip tweet, jumlah retweet, dan jumlah
like.

2. Mengkaji pengaruh proporsi data uji terhadap data latih terhadap
kinerja model Feed Forward Neural Network dan Support
Vector Machine.



3. Menganalisis pengaruh proporsi kelas dalam dataset terhadap
kinerja klasifikasi model Feed Forward Neural Network dan
Support Vector Machine.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat berupa:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah
mengenai kinerja model klasifikasi Feed Forward Neural
Network dan Support Vector Machine dalam klasifikasi berita
palsu.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan atau
dasar bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan model
klasifikasi berita palsu yang lebih baik.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

berupa:

1. Menambah pengalaman bagi penulis dalam melakukan
penelitian.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman pengguna media sosial terhadap pentingnya
memeriksa informasi atau berita terlebih dahulu sebelum

membagikannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk mengkaji
kemampuan model Feed Forward Neural Network dan Support
Vector Machine dalam mengklasifikasikan berita palsu berdasarkan
data analitik di Twitter/X, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat
diambil. Pertama, model Support Vector Machine menunjukkan
kinerja yang lebih unggul dalam hal accuracy, recall, dan f1-score
dibandingkan dengan model Feed Forward Neural Network
(FFNN).

Temuan kedua dari penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi
data uji mempengaruhi kinerja model SVM dan Feed Forward.
Kedua model mengalami penurunan accuracy seiring dengan
penambahan proporsi data uji. Namun, ketika proporsi data uji
sebesar 40%, kedua model menghasilkan tingkat accuracy yang
tertinggi.

Temuan ketiga dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan dataset dengan proporsi kelas yang seimbang
meningkatkan kinerja klasifikasi kedua model. Selain itu
penggunaan dataset pelatihan yang memiliki proporsi jenis kelas
yang seimbang secara alami juga meningkatkan kinerja klasifikasi
kedua model dibandingkan penggunaan dataset pelatihan yang
diseimbangkan menggunakan teknik Oversampling dengan metode
SMOTE.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
antara lain:

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan
model atau algoritma machine learning lain yang mungkin
memberikan kinerja yang lebih baik.

2. Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan fitur lain dari
data Twitter/X yang belum digunakan dalam penelitian ini.

3. Pengembangan arsitektur model Feed Forward Neural Network
yang lebih kompleks dapat dilakukan dengan menambahkan
jumlah lapisan tersembunyi atau neuron, serta menyesuaikan
hyperparameter atau parameter lainnya untuk meningkatkan
kinerja klasifikasi. Diperlukan eksperimen berulang dan evaluasi
terhadap berbagai arsitektur jaringan untuk menemukan
konfigurasi yang optimal.

4. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi metode
lain selain menggunakan teknik Oversampling dengan metode
SMOTE dalam menangani ketidakseimbangan kelas dalam
dataset.

5. Disarankan untuk melakukan eksperimen dengan berbagai
proporsi data uji dan latih yang belum digunakan dalam

penelitian ini.
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